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Pembelajaran

Capaian
Pembelajaran

(CP)

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

CPL-3 Mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif dalam melakukan pekerjaan yang spesifik di
bidang keahliannya serta sesuai dengan standar kompetensi kerja bidang yang bersangkutan

CPL-5 Menguasai struktur keilmuan, konsep dan teori disiplin ilmu-ilmu sosial sebagai landasan dalam
mengorganisasikan konten-konten pembelajaran IPS yang bermuatan kearifan lokal.

CPL-6 Menguasai konsep teoritis pedagogik sebagai landasan dalam praksis perencanaan, implementasi proses,
pelaksanaan penilaian dan evaluasi pembelajaran IPS yang inovatif dan adaptif sesuai dengan kurikulum
sekolah.

CPL-8 Memiliki kecakapan multiliterasi dengan optimalisasi teknologi informasi yang berkelanjutan untuk menunjang

bidang keahliannya agar kompetitif di tataran lokal dan global.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK -1 Menerapkan konsep-konsep sejarah sosial dan budaya dalam menganalisis fenomena sosial kontemporer (C3)

CPMK -2 Menganalisis struktur dan pola perubahan sosial-budaya dalam masyarakat melalui pendekatan sejarah (C4)

CPMK -3 Mengevaluasi dampak perkembangan teknologi informasi terhadap transformasi sosial-budaya dalam perspektif
sejarah (C5)

CPMK - 4 Menganalisis interrelasi antara faktor ekonomi, politik, dan budaya dalam membentuk struktur masyarakat

historis (C4)

Matrik CPL - CPMK

CPMK CPL-3 CPL-5 CPL-6 CPL-8
CPMK-1 v
CPMK-2 v v
CPMK-3 v
CPMK-4 v
Matrik CPMK pada Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)
CPMK Minggu Ke
1 2 3 4 5 6 7 8 9|10 | 11 (12| 13| 14 | 15 [ 16
CPMK-1 vi iv|v|v
CPMK-2 vi|vi| iv|v
CPMK-3 v | v v v
CPMK-4 v v v v




Deskripsi Mata kuliah Sejarah Sosial Dan Budaya merupakan mata kuliah wajib pada program studi Pendidikan IPS jenjang S1 yang
Singkat MK membahas perkembangan masyarakat dan kebudayaan dalam perspektif sejarah. Isi mata kuliah mencakup konsep dasar
sejarah sosial dan budaya, transformasi struktur sosial, perubahan nilai-nilai budaya, serta interaksi antara masyarakat dan
kebudayaan dari masa pra-aksara hingga kontemporer. Tujuan mata kuliah ini adalah membekali mahasiswa dengan
pemahaman komprehensif tentang dinamika sosial-budaya dalam sejarah, mengembangkan kemampuan analisis terhadap
fenomena sosial-budaya masa lalu dan kaitannya dengan kondisi kekinian, serta menumbuhkan kesadaran akan keberagaman
dan warisan budaya. Ruang lingkup pembahasan meliputi perkembangan sistem sosial, stratifikasi masyarakat, praktik
kebudayaan, kepercayaan, tradisi, serta dampak perubahan politik, ekonomi, dan teknologi terhadap kehidupan sosial-budaya
masyarakat Indonesia dan dunia.
Pustaka Utama :
1. Supardi. (2013). Sejarah kebudayaan Indonesia. Jakarta: Rajawali Pers.
2. Abdullah, T. (2012). Sejarah lokal di Indonesia. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.
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Bantuk Pembelajaran,
Metode Pembelajaran,

Kemampuan akhir e Penugasan Mahasiswa, Materi Bobot
Mg Ke- | tiap tahapan belajar [ Estimasi Waktu] Pembelajaran | Penilaian
(Sub-CPMK) - — - - - [ Pustaka ] (%)
Indikator Kriteria & Bentuk Luring Daring (online)
(offline)
(1) (€] (3) 4 (5) (6) @ (®)
1 Mahasiswa mampu 1.Mahasiswa Kriteria: Kolaboratif | Kolaboratif Materi: 4%
{nen_géntearasman mampu Penilaian mencakup | 2 X 50 2 X 50 Konsep
eorl dan konsep . o . ketepatan : f
sejarah sosial-budaya mengidentifikasi mahgsiswa dalam sejarah sosial
dalam melakukan konsep-konsep mengidentifikasi dan budaya
analisis kritis utama dalam konsep sejarah Pustaka:
tgg.g?ﬁgnfgﬁ&?g? sejarah sosial sosial-budaya yang Burke, P.
i ) relevan,
dengan menunjukkan dan budaya kemampuan (2000). A
keterampilan berpikir yang relevan menjelaskan social history
historis, interpretasi dengan keterkaitan masa of knowledge:
kontekstual, serta fenomena lalu dengan
kemampuan sosial fenomena sosial From
mengaitkan dinamika kont masa kini, Gutenberg to
masa lalu dengan ontemporer. ketajaman analisis .
realitas masyarakat 2.Mahasiswa kritis berbasis teori, Diderot.
masa kini. mampu serta penyajian hasil Cambridge:
menjelaskan analisis secara Polity Press.
keterkaitan sistematis dan
- didukung sumber
antara peristiwa | jimiah Materi:
sejarah masa Konsep
laludengan | Bentuk Penilaian : sejarah sosial
dinamika sosial- | Aktifitas Partisipasif dan budaya
budaya masa Pustaka:
kini secara Burke., P.

runtut dan logis

3.Mahasiswa
mampu
melakukan
analisis kritis
terhadap
fenomena
sosial
kontemporer
dengan
menggunakan
perspekitif
sejarah sosial
dan budaya

4 Mahasiswa
mampu
menyajikan
hasil analisis
dalam bentuk
lisan maupun
tulisan yang
argumentatif,
sistematis, dan
berbasis
sumber ilmiah.

(2004). What is
cultural
history?
Cambridge:
Polity Press.




Mahasiswa mampu
mengintegrasikan
teori dan konsep
sejarah sosial-budaya
dalam melakukan
analisis kritis
terhadap fenomena
sosial kontemporer,
dengan menunjukkan
keterampilan berpikir
historis, interpretasi
kontekstual, serta
kemampuan
mengaitkan dinamika
masa lalu dengan
realitas masyarakat
masa kini.

1.Mahasiswa
mampu
mengidentifikasi
konsep-konsep
utama dalam
sejarah sosial
dan budaya
yang relevan
dengan
fenomena
sosial
kontemporer.

2.Mahasiswa
mampu
menjelaskan
keterkaitan
antara peristiwa
sejarah masa
lalu dengan
dinamika sosial-
budaya masa
kini secara
runtut dan logis

3.Mahasiswa
mampu
melakukan
analisis kritis
terhadap
fenomena
sosial
kontemporer
dengan
menggunakan
perspektif
sejarah sosial
dan budaya

4 Mahasiswa
mampu
menyajikan
hasil analisis
dalam bentuk
lisan maupun
tulisan yang
argumentatif,
sistematis, dan
berbasis
sumber ilmiah.

Kriteria:
Penilaian mencakup
ketepatan
mahasiswa dalam
mengidentifikasi
konsep sejarah
sosial-budaya yang
relevan,
kemampuan
menjelaskan
keterkaitan masa
lalu dengan
fenomena sosial
masa kini,
ketajaman analisis
kritis berbasis teori,
serta penyajian hasil
analisis secara
sistematis dan
didukung sumber
ilmiah

Bentuk Penilaian :
Aktifitas Partisipasif

Kolaboratif
2 X 50

Kolaboratif
2 X 50

Materi:
Konsep
sejarah sosial
dan budaya
Pustaka:
Burke, P.
(2000). A
social history
of knowledge:
From
Gutenberg to
Diderot.
Cambridge:
Polity Press.

Materi:
Konsep
sejarah sosial
dan budaya
Pustaka:
Burke, P.
(2004). What is
cultural
history?
Cambridge:
Polity Press.

4%
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sosial-budaya yang
relevan,
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menjelaskan
keterkaitan masa
lalu dengan
fenomena sosial
masa kini,
ketajaman analisis
kritis berbasis teori,
serta penyajian hasil
analisis secara
sistematis dan
didukung sumber
iimiah

Bentuk Penilaian :
Aktifitas Partisipasif

Kolaboratif
2 X 50

Kolaboratif
2 X 50

Materi:
Konsep
sejarah sosial
dan budaya
Pustaka:
Burke, P.
(2000). A
social history
of knowledge:
From
Gutenberg to
Diderot.
Cambridge:
Polity Press.

Materi:
Konsep
sejarah sosial
dan budaya
Pustaka:
Burke, P.
(2004). What is
cultural
history?
Cambridge:
Polity Press.

4%
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Mahasiswa mampu 1.Mahasiswa Kriteria: Kolaboratif | Kolaboratif Materi: 7%
lr(vlﬁilgl;grﬁ:dggahsw mampu g%nnaie:(n § 2 x50 2x50 Perubahan
Aantifikasi idasarkan pada ial-
struktur dan pola menkgldentlf!k?m ketepatan p rST:ruktu: Sko?al
perubahan sosial- struktur sosial- mahasiswa dalam asyaraka
budaya dalam budaya mengidentifikasi Pustaka:
mgﬁ@fr‘]‘:& :r?ngan masyarakat ts)trgktur sosial- Ambary, H. M.
1aka besert . udaya,
pe'rqs.peknfdsejan;ah, uﬁ:ﬁmi,:nsur kemampuan (1998).
rsﬁerﬁgg:kaipa secara tepat me”f 'iSKaQ pola Menemukan
- erubahan dengan .
dinamika kontinuitas 2 .Mahasiswa pmemperhatikang pe'radaban.
dan transformasi mampu faktor penyebab dan Jejak
yang terjadi secara ielask konteks historis, arkeologis dan
komprehensif. menjelaskan ketajaman analisis historis s}
pola perubahan | ierhadap dinamika istoris Islam
sosial-budaya kontinuitas dan Indonesia.
dengan Lragl'stfe(i)srrgee‘ﬁl’ :“eaI'La Jakarta: Logos
; uali yaji
menunjukkan hasil analisis yang Wacana limu.
faktor penyebab | - gistematis dan
dgn k_onteks berbasis sumber Materi:
historisnya. ilmiah. Perubahan
3.Mahasiswa struktur sosial-
mampu Bentuk Penilaian : masvarakat
menganalisis | Aktifitas Partisipasif Pus:’aka_
dina_mikg Supardi.
kontinuitas dan 2013
transformasi ( . -
sosial-budaya Sejarah
dengan kebudayaan
argumentasi Indonesia.
yang logis dan Jakarta:
4 mltlﬁ- _ Rajawali Pers.
.Mahasiswa
mampu
menyajikan
hasil analisis
secara
sistematis,
runtut, dan
didukung
sumber ilmiah
yang relevan.
Mahasiswa mampu 1.Mahasiswa Kriteria: Kolaboratif | Kolaboratif Materi: 7%
lr(r;ﬁil:l;grﬁ:dgnahss mampu Penilaian 2x50 2x50 Perubahan
struktur dan p?ola mengidentifikasi ckiggzggﬁn pada struktur sosial-
perubahan sosial- struktur sosial- | \aRasiswa dalam masyarakat
budaya dalam budaya mengidentifikasi Pustaka:
mgﬁézfua#;z gﬁ”ga" masyarakat ts)trgktur sosial- Ambary, H. M.
. udaya,
perspektif sejarah, Eizi:tna :nsur kemaympuan (1998).
fﬁer}weglggk%ipat secara);epat me”j{f 'iSkaQ pola Menemukan
- erubahan dengan .
dinamika kontinuitas 2.Mahasiswa Fr21emperhatikang pe'radaban.
dan transformasi faktor penyebab dan Jejak

yang terjadi secara
komprehensif.

mampu
menjelaskan
pola perubahan
sosial-budaya
dengan
menunjukkan
faktor penyebab
dan konteks
historisnya.

3.Mahasiswa
mampu
menganalisis
dinamika
kontinuitas dan
transformasi
sosial-budaya
dengan
argumentasi
yang logis dan
kritis.

4 Mahasiswa
mampu
menyajikan
hasil analisis
secara
sistematis,
runtut, dan
didukung
sumber iimiah
yang relevan.

konteks historis,
ketajaman analisis
terhadap dinamika
kontinuitas dan
transformasi, serta
kualitas penyajian
hasil analisis yang
sistematis dan
berbasis sumber
ilmiah.

Bentuk Penilaian :
Aktifitas Partisipasif

arkeologis dan
historis Islam
Indonesia.
Jakarta: Logos
Wacana limu.

Materi:
Perubahan
struktur sosial-
masyarakat
Pustaka:
Supardi.
(2013).
Sejarah
kebudayaan
Indonesia.
Jakarta:
Rajawali Pers.




Mahasiswa mampu 1.Mahasiswa Kriteria: Kolaboratif | Kolaboratif Materi: 7%
lr(vlﬁilgl;grﬁ:dggahsw mampu g%nnaie:(n § 2 x50 2 x50 Perubahan
; il idasarkan pada ial-
struktur dan pola n;enkgildentlf!k?m ketepatan p i:gjskt::asé?al
perubahan sosial- Strukiur sosial- mahasiswa dalam Y
budaya dalam budaya mengidentifikasi Pustaka:
mgﬁyaﬁ‘]‘:& :ﬁ”ga“ masyarakat struktur sosial- Ambary, H. M.
persggktif sejarah, beserta unsur- Egngyn?buan (1998).

. erubahan dengan .
dinamika kontinuitas 2 .Mahasiswa pmemperhatikang pe'radaban.
dan transformasi mampu faktor penyebab dan Jejak
yang terjadi secara menielaskan konteks historis, arkeologis dan
komprehensif. ) ketajaman analisis historis Il

pola perubahan | - terhadap dinamika istoris Islam

sosial-budaya kontinuitas dan Indonesia.

dengan lt(ranlstfofmaSi, serta Jakarta: Logos

; ualitas penyajian

menunjukkan hasil analisis yang Wacana limu.

faktor penyebab | - gistematis dan

dgn k_onteks berbasis sumber Materi:

historisnya. ilmiah. Perubahan

3.Mahasiswa S struktur sosial-
mampu Bentuk Penilaian : masvarakat
menganalisis | Aktifitas Partisipasif P y
! . ustaka:

dma_mlkla Supardi.

kontinuitas dan 2013

transformasi ( . -

sosial-budaya Sejarah

dengan kebudayaan

argumentasi Indonesia.

yang logis dan Jakarta:

kritis. Rajawali Pers.

4 Mahasiswa

mampu

menyajikan

hasil analisis

secara

sistematis,

runtut, dan

didukung

sumber ilmiah

yang relevan.
Mahasiswa mampu 1.Mahasiswa Kriteria: Kolaboratif | Kolaboratif Materi: 7%
m,lsal;grﬁ:dgnahs's mampu Penilaian 2x50 2x50 Perubahan
struktur dan gola mengidentifikasi Eg:‘s)ggﬁn pada struktur sosial-
perubahan sosial- struktur sosial- | mahasiswa dalam masyarakat
budaya dalam budaya mengidentifikasi Pustaka:
maﬁyaraﬁaﬁ drsngan masyarakat struktur sosial- Ambary, H. M.
perspektit sejarah, beserta unsur- Eggaayrﬁbuan (1998).
sehinglgakdapat unsurn);a X menjelaskan pola Menemukan
menjelaskan secara tepat. perubahan dengan .
dinamika kontinuitas 2.Mahasiswa memperhatikan pel.’adaban.
dan transformasi faktor penyebab dan Jejak

yang terjadi secara
komprehensif.

mampu
menjelaskan
pola perubahan
sosial-budaya
dengan
menunjukkan
faktor penyebab
dan konteks
historisnya.

3.Mahasiswa
mampu
menganalisis
dinamika
kontinuitas dan
transformasi
sosial-budaya
dengan
argumentasi
yang logis dan
kritis.

4 Mahasiswa
mampu
menyajikan
hasil analisis
secara
sistematis,
runtut, dan
didukung
sumber ilmiah
yang relevan.

konteks historis,
ketajaman analisis
terhadap dinamika
kontinuitas dan
transformasi, serta
kualitas penyajian
hasil analisis yang
sistematis dan
berbasis sumber
ilmiah.

Bentuk Penilaian :
Aktifitas Partisipasif

arkeologis dan
historis Islam
Indonesia.
Jakarta: Logos
Wacana limu.

Materi:
Perubahan
struktur sosial-
masyarakat
Pustaka:
Supardi.
(2013).
Sejarah
kebudayaan
Indonesia.
Jakarta:
Rajawali Pers.




9 Mahasiswa mampu 1.Mahasiswa Kriteria: Kolaborasi | Kolaborasi Materi: 7%
Qﬁggggﬂggil secara mampu (I;’%nilaie:(n g 2X50 2X50 Perkembagan
; il idasarkan pada i
Db | bomik | Kciepaan .
mahasiswa dalam
terhadap transformasi perkembangan mengidentifikasi kehidupan
sosial-budaya teknologi perkembangan masyarakat
(rjneenr?gagnunakan informasi yang teknologlgl informasi Pustaka:
perspek“f sejarah, memengaruhi Kzg'lga:ﬁpeu\/:f?‘ Burke, P.
sehlr,}gg,a dzﬁﬁat, kehidupan menjelaskan (2000). A
meeSri]tIil?llT:r;L?pIUgSI sosial-budaya. perubahan sosial- social history
] . 2.Mahasiswa budaya yang .
negatifnya bagi mamou ditimbulkannya of knowledge:
perubahan 'pI . dalam perspektif From
masyarakat. menjelaskan sejarah, ketajaman Gutenberg t
perubahan evaluasi terhadap yen erg to
sosial-budaya dampak positif dan Diderot.
yang muncul negatif bagi Cambridge:
Kibat masyarakat, serta Polity P
a kualitas penyajian Olity Fress.
perkembangan | hasil evaluasi yang
teknologi aygumen_tat(ijf, Materi:
i i sistematis, dan
mformas! dalam berbasis sumber Perkemb_angan
perspektif iimiah. teknologi
sejarah dalam
3.Mahasiswa Bentuk Penilaian : kehidupan
mampu Aktifitas Partisipasif masyarakat
mengevaluasi Pustaka:
dampak positif Ambary, H. M.
dan negatif (1998).
perkembangan Y K
teknologi enemdu a.n
informasi peradaban:
terhadap Jejak
dinamika arkeologis dan
masyarakat. historis Islam
4 Mahasiswa Indonesia.
mampu Jakarta: Logos
meqyajlkan . Wacana limu.
hasil evaluasi
secara
argumentatif,
sistematis, dan
berbasis
sumber ilmiah.
10 Mahasiswa mampu 1.Mahasiswa Kriteria: Kolaborasi | Kolaborasi Materi: 7%
mﬁigggg;';:il secara mampu g%nilaia:(n g 2X50 2X50 Perkembagan
; ilemai idasarkan pada i
f’f{ﬁg@gﬂﬂ?ﬁ% < gweenr;gfentmkaﬁ ketepatan Le;;:;lom
mahasiswa dalam
terhadap transformasi perkembangan mengidentifikasi kehidupan
sosial-budaya teknologi perkembangan masyarakat
gqeenr?gagnunakan informasi yang teknologl'.y informasi Pustaka:
perspektif sejarah, memengaruhi K:rr;gaﬁ:uv;#' Burke, P.
ﬁqegrrmgg% %ﬂﬁgts i kehidupan menjelaskan (2000). A
oo sosial-budaya. perubahan sosial- inl i
pos|t|f.fmaurt))un. 2.Mahasiswa budaya yang s?i/al hllstsry.
negatifnya bagi mampu ditimbulkannya of knowledge:
perubahan o dalam perspektif From
masyarakat. menjelaskan sejarah, ketajaman Gutenbera t
perubahan evaluasi terhadap utenberg (o
sosial-budaya | dampak positif dan Diderot.
yang muncul negatif bagi Cambridge:
Kibat masyarakat, serta Polity Pr
a kualitas penyajian Olity Fress.
perkembangan hasil evaluasi yang
teknologi arg]tume?tat(ijf, Materi:
i i sistematis, dan
|nformas! dalam berbasis sumber Perkemb_angan
perspektif ilmiah. teknologi
sejarah dalam
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Mahasiswa mampu
menganalisis secara
kritis hubungan timbal
balik antara faktor
ekonomi, politik, dan
budaya dalam
membentuk struktur
masyarakat historis,
sehingga mampu
menjelaskan
dinamika kekuasaan,
stratifikasi sosial, dan
perubahan yang
terjadi dalam konteks
sejarah.

1.Mahasiswa

mampu
mengidentifikasi
faktor ekonomi,
politik, dan
budaya yang
berpengaruh
dalam struktur
masyarakat
historis.

2.Mahasiswa

mampu
menjelaskan
hubungan
timbal balik
antara faktor
ekonomi, politik,
dan budaya
secara runtut
dan logis.

3.Mahasiswa

mampu
menganalisis
peran interrelasi
ketiga faktor
tersebut dalam
membentuk
dinamika
kekuasaan,
stratifikasi, dan
perubahan
sosial.

4 Mahasiswa

mampu
menyajikan
hasil analisis
secara
sistematis,
argumentatif,
dan didukung
oleh sumber
ilmiah yang
relevan.

Kriteria:
Penilaian
didasarkan pada
ketepatan
mahasiswa dalam
mengidentifikasi
faktor ekonomi,
politik, dan budaya
yang memengaruhi
struktur masyarakat
historis,
kemampuan
menjelaskan
interrelasi ketiga
faktor tersebut
secara runtut dan
logis, ketajaman
analisis dalam
menafsirkan peran
interrelasi terhadap
dinamika
kekuasaan,
stratifikasi, serta
perubahan sosial,
dan kualitas
penyajian hasil
analisis yang
sistematis,
argumentatif, serta
berbasis sumber
ilmiah.

Bentuk Penilaian :
Aktifitas Partisipasif

Kolaboratif
2 X 50

Kolaboratif
2 X 50

Materi:
Hubungan
sosial ekonomi
budaya
Pustaka:
Supardi.
(2013).
Sejarah
kebudayaan
Indonesia.
Jakarta:
Rajawali Pers.

Materi:
Hubungan
sosial ekonomi
budaya
Pustaka:
Burke, P.
(1997).
Varieties of
cultural history.
Ithaca, NY:
Cornell
University
Press.

70/0




14

Mahasiswa mampu
menganalisis secara
kritis hubungan timbal
balik antara faktor
ekonomi, politik, dan
budaya dalam
membentuk struktur
masyarakat historis,
sehingga mampu
menjelaskan
dinamika kekuasaan,
stratifikasi sosial, dan
perubahan yang
terjadi dalam konteks
sejarah.

1.Mahasiswa

mampu
mengidentifikasi
faktor ekonomi,
politik, dan
budaya yang
berpengaruh
dalam struktur
masyarakat
historis.

2.Mahasiswa

mampu
menjelaskan
hubungan
timbal balik
antara faktor
ekonomi, politik,
dan budaya
secara runtut
dan logis.

3.Mahasiswa

mampu
menganalisis
peran interrelasi
ketiga faktor
tersebut dalam
membentuk
dinamika
kekuasaan,
stratifikasi, dan
perubahan
sosial.

4 Mahasiswa

mampu
menyajikan
hasil analisis
secara
sistematis,
argumentatif,
dan didukung
oleh sumber
ilmiah yang
relevan.

Kriteria:
Penilaian
didasarkan pada
ketepatan
mahasiswa dalam
mengidentifikasi
faktor ekonomi,
politik, dan budaya
yang memengaruhi
struktur masyarakat
historis,
kemampuan
menjelaskan
interrelasi ketiga
faktor tersebut
secara runtut dan
logis, ketajaman
analisis dalam
menafsirkan peran
interrelasi terhadap
dinamika
kekuasaan,
stratifikasi, serta
perubahan sosial,
dan kualitas
penyajian hasil
analisis yang
sistematis,
argumentatif, serta
berbasis sumber
ilmiah.

Bentuk Penilaian :
Aktifitas Partisipasif

Kolaboratif
2 X 50

Kolaboratif
2 X 50

Materi:
Hubungan
sosial ekonomi
budaya
Pustaka:
Supardi.
(2013).
Sejarah
kebudayaan
Indonesia.
Jakarta:
Rajawali Pers.

Materi:
Hubungan
sosial ekonomi
budaya
Pustaka:
Burke, P.
(1997).
Varieties of
cultural history.
Ithaca, NY:
Cornell
University
Press.

70/0




15

Mahasiswa mampu
menganalisis secara
kritis hubungan timbal
balik antara faktor
ekonomi, politik, dan
budaya dalam
membentuk struktur
masyarakat historis,
sehingga mampu
menjelaskan
dinamika kekuasaan,
stratifikasi sosial, dan
perubahan yang
terjadi dalam konteks
sejarah.

1.Mahasiswa

mampu
mengidentifikasi
faktor ekonomi,
politik, dan
budaya yang
berpengaruh
dalam struktur
masyarakat
historis.

2.Mahasiswa

mampu
menjelaskan
hubungan
timbal balik
antara faktor
ekonomi, politik,
dan budaya
secara runtut
dan logis.

3.Mahasiswa

mampu
menganalisis
peran interrelasi
ketiga faktor
tersebut dalam
membentuk
dinamika
kekuasaan,
stratifikasi, dan
perubahan
sosial.

4 Mahasiswa

mampu
menyajikan
hasil analisis
secara
sistematis,
argumentatif,
dan didukung
oleh sumber
ilmiah yang
relevan.

Kriteria:
Penilaian
didasarkan pada
ketepatan
mahasiswa dalam
mengidentifikasi
faktor ekonomi,
politik, dan budaya
yang memengaruhi
struktur masyarakat
historis,
kemampuan
menjelaskan
interrelasi ketiga
faktor tersebut
secara runtut dan
logis, ketajaman
analisis dalam
menafsirkan peran
interrelasi terhadap
dinamika
kekuasaan,
stratifikasi, serta
perubahan sosial,
dan kualitas
penyajian hasil
analisis yang
sistematis,
argumentatif, serta
berbasis sumber
ilmiah.

Bentuk Penilaian :
Aktifitas Partisipasif

Kolaboratif
2 X 50

Kolaboratif
2 X 50

Materi:
Hubungan
sosial ekonomi
budaya
Pustaka:
Supardi.
(2013).
Sejarah
kebudayaan
Indonesia.
Jakarta:
Rajawali Pers.

Materi:
Hubungan
sosial ekonomi
budaya
Pustaka:
Burke, P.
(1997).
Varieties of
cultural history.
Ithaca, NY:
Cornell
University
Press.

70/0




16

Mahasiswa mampu
menganalisis secara
kritis hubungan timbal
balik antara faktor
ekonomi, politik, dan
budaya dalam
membentuk struktur
masyarakat historis,
sehingga mampu
menjelaskan
dinamika kekuasaan,
stratifikasi sosial, dan
perubahan yang
terjadi dalam konteks
sejarah.

1.Mahasiswa
mampu

mengidentifikasi

faktor ekonomi,
politik, dan
budaya yang
berpengaruh
dalam struktur
masyarakat
historis.
2.Mahasiswa
mampu
menjelaskan
hubungan
timbal balik
antara faktor

ekonomi, politik,

dan budaya
secara runtut
dan logis.
3.Mahasiswa
mampu
menganalisis

peran interrelasi

ketiga faktor
tersebut dalam
membentuk
dinamika
kekuasaan,
stratifikasi, dan
perubahan
sosial.

4 Mahasiswa
mampu
menyajikan
hasil analisis
secara
sistematis,
argumentatif,
dan didukung
oleh sumber
ilmiah yang
relevan.

Kriteria:
Penilaian
didasarkan pada
ketepatan
mahasiswa dalam
mengidentifikasi
faktor ekonomi,
politik, dan budaya
yang memengaruhi
struktur masyarakat
historis,
kemampuan
menjelaskan
interrelasi ketiga
faktor tersebut
secara runtut dan
logis, ketajaman
analisis dalam
menafsirkan peran
interrelasi terhadap
dinamika
kekuasaan,
stratifikasi, serta
perubahan sosial,
dan kualitas
penyajian hasil
analisis yang
sistematis,
argumentatif, serta
berbasis sumber
ilmiah.

Bentuk Penilaian :
Aktifitas Partisipasif

Kolaboratif
2 X 50

Kolaboratif
2 X 50

Materi:
Hubungan
sosial ekonomi
budaya
Pustaka:
Supardi.
(2013).
Sejarah
kebudayaan
Indonesia.
Jakarta:
Rajawali Pers.

Materi:
Hubungan
sosial ekonomi
budaya
Pustaka:
Burke, P.
(1997).
Varieties of
cultural history.
Ithaca, NY:
Cornell
University
Press.

70/0

Rekap Persentase Evaluasi : Project Based Learning

No | Evaluasi Persentase
1. | Aktifitas Partisipasif 100%
100%

Catatan

Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi (CPL - Prodi) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan prodi yang
merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang
diperoleh melalui proses pembelajaran.

2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-Prodi)
yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum,
ketrampilan khusus dan pengetahuan.

3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata
kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

4. Sub-CPMK Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur
atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik
terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

5. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur
yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

6. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam
penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar
penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

7. Bentuk penilaian: tes dan non-tes.

8. Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel,
Praktik Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

9. Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning,
Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg
setara.

10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan
sub-pokok bahasan.

11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan
tingkat kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.

12. TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.
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